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Abstrak

Artikel BUMDes Al-Madina Dalam Perspektif Modal Sosial James S.
Coleman (Penelitian Tentang Pengembangan Perekonomian Desa) membahas
tentang program pemerintah dalam mengembangkan perekonomian desa dengan
memanfaatkan potensi lokal melalui lembaga ekonomi baru yakni BUMDes.
Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan paradigma definisi sosial serta
kerangka teoritik James S. Coleman, artikel ini berusaha mengkaji bagaimana
modal sosial berperan dalam proses pengembangan perekonomian desa. Setting
penelitian berada di komunitas masyarakat Desa Temurejo Kecamatan Bangorejo
Kabupaten Banyuwangi yang didalamnya terdapat BUMDes Al-Madina. Subyek
yang diteliti merupakan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan, mengetahui, dan
paham tentang program BUMDes. Hasil penelitian menjelaskan bahwa modal
sosial dalam struktur kemasyarakatan Desa Temurejo tidak berperan dalam
pengembangan ekonomi desa. Modal sosial hanya berperan dalam rangka
membentuk jaringan sosial dengan pihak-pihak di luar desa yang dapat memberikan
manfaat yang dibutuhkan BUMDes.
Kata kunci: Modal sosial, Pengembangan, Ekonomi, BUMDes.

Abstract

Article BUMDes Al-Madina In Social Capital Perspective James S.
Coleman (Study on Village Economic Development) discuss about government
programs in developing the village economy by exploiting local potential through
a new economic institution namely BUMDes. Using qualitative research methods
with the social definition paradigm as well as the theoretical framework of James
S. Coleman, this article seeks to review how social capital plays a role in the
process of developing the village economy. The research setting is in the Temurejo
Village community, Bangorejo Sub-district, Banyuwangi District which includes
BUMDes Al-Madina. The subjects studied are community who are involved in
activities, knowing, and understanding about BUMDes program. The results of the
study explained that social capital in the social structure of Temurejo Village has
no role in the economic development of the village. Social capital only plays a role
in order to form a social network with parties outside the village which can provide
the benefits needed BUMDes.
Keywords: Social capital, Development, Economy, BUMDes.



Pendahuluan

Perkembangan perekonomian desa saat ini telah menunjukkan (setidaknya)
kemajuan yang signifikan setelah sekian lama melalui berbagai program yang
dijalankan oleh pemerintah belum membuahkan hasil yang diinginkan. Intervensi
oleh pemerintah yang terlalu besar inilah yang kemudian menyebabkan setiap
program baik pengelolaan maupun pemberdayaan ekonomi desa menemui jalan
buntu. Akibatnya masyarakat desa cenderung sangat bergantung kepada pemerintah
(khususnya pada program-program ekonomi desa) dalam upaya mensejahterakan
masyarakat desa. Dari permasalahan ini kemudian memunculkan ide baru terkait
program pengelolaan ekonomi desa yang berbasis lokal (kedaerahan).t

Lembaga perekonomian desa atau disebut BUMDes (Badan Usaha Milik
Desa) yang menjadi pendekatan baru dalam upaya pemerintah mewujudkan
kesejahteraan masyarakat desa melalui kemandirian masyarakat desa itu sendiri.
BUMDes sebagai pilar baru kegiatan ekonomi di desa berfungsi sebagai lembaga
sosial (social institution) dan komersial (commercial institution). Konsep lembaga
sosial dapat dijelaskan bahwa seluruh hasil akhir kegiatan BUMDes ditujukan pada
kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan berbagai
kebutuhan dan pelayanan sosial. Sedangkan konsep lembaga komersial lebih
ditujukan untuk orientasi keuntungan (profit oriented) melalui mekanisme
pengelolaan potensi desa sebagai komoditas yang bisa diperjualbelikan sebagai
pemasukan bagi desa. Kedua konsep ini berpengaruh pada proses pengelolaan
usaha sehingga perlu menekankan efisiensi dan efektifitas demi tercapainya tujuan
BUMDes sebagai lembaga ekonomi desa yang mengelola potensi desa untuk
kesejahteraan desa melalui kegiatan usaha.

Penelitian ini mengambil BUMDes sebagai objek penelitian dikarenakan
pendirian BUMDes secara khusus bertujuan meningkatkan perekonomian desa
melalui pengelolaan potensi desa yang dimanfaatkan secara ekonomi untuk
kesejahteraan masyarakat dan desa. Peningkatan perekonomian desa sebagai tujuan
didirikannya BUMDes diharapkan memiliki peran sentral bagi desa — baik melalui
usaha masyarakatnya, rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak

! Buku Panduan Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) oleh Departemen
Pendidikan Nasional, Pusat Penelitian Dinamika Sistem Pembangunan (PKDSP), Fakultas Ekonomi
Universitas Brawijaya, 2007.



lain, membuka peluang dan jaringan pasar untuk memenuhi kebutuhan umum
masyarakat, perbaikan pelayanan umum, dan peningkatan PADes? sehingga
tercipta proses pemberdayaan yang bermuara pada kesejahteraan desa itu sendiri.
Hal ini menjelaskan bahwa dalam upaya meningkatkan perekonomian desa,
BUMDes tidak bisa mengupayakan semuanya sendirian. BUMDes diharuskan
memiliki relasi dan/atau jaringan baik dengan masyarakat desa dan pihak lain — bisa
individu, organisasi, institusi pemerintah — untuk merealisasikan tujuannya. Adanya
relasi dan/atau jaringan memudahkan BUMDes dalam mencapai tujuan tanpa harus
bersusah payah menangani sendiri.

Pendekatan semacam ini setidaknya menjelaskan bahwa BUMDes
merupakan instrumen modal sosial (social capital) yang dimiliki desa untuk
mencapai proses kesejahteraan sekaligus pemberdayaan. Modal sosial dijelaskan
sebagai hubungan dengan serangkaian jaringan yang memiliki kesamaan nilai dan
diwujudkan dalam bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan yang diinginkan
bersama. Modal sosial yang diidentikan dengan hubungan jaringan mengharuskan
BUMDes memiliki relasi dengan beberapa elemen yang ada di desa maupun luar
desa baik lembaga atau organisasi dan individu atau masyarakat yang memiliki
kesamaan nilai untuk mewujudkan tujuannya. Untuk itu, harus diakui bahwa peran
dari modal sosial sangat penting dalam mencapai tujuan masyarakat desa yang
sejahtera melalui BUMDes.

Konsep modal sosial yang didapat dari hubungan jaringan dan kesamaan
nilai secara khusus dapat ditelusuri pada BUMDes Al-Madina di Desa Temurejo,
Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi. Pemilihan BUMDes Al-Madina
sebagai objek penelitian dikarenakan merupakan BUMDes pertama yang berdiri di
Kabupaten Banyuwangi dan bisa dikatakan berhasil dalam menjalankan BUMDes.
BUMDes Al-Madina juga pernah dinobatkan sebagai BUMDes terbaik se-Jawa

Timur tahun 20113 dan merupakan salah satu dari 11 BUMDes* yang mampu

2 Permendesa-PDTT Nomor 4 Tahun 2015, Pasal 3 Tujuan Didirikannya BUMDes.

3 www kabarbanyuwangi.info. Bermodal Rp 65 juta, BUMDes Raih Juara Provinsi. Jum’at, 17 Mei
2013.

4 m.timesindonesia.co.id. 69 BUMDes Di Banyuwangi Punya Nama, Tetapi Tidak Beroperasi.
Jumat, 17 Maret 2017 pukul 13.55 WIB. BUMDes Al-Madina merupakan salah satu dari 11
BUMDes yang mampu berkembang (BUMDes Citra Mandiri di Desa Ketapang, Kecamatan
Kalipuro; Dua BUMDes di Kecamatan Purwoharjo, yakni BUMDes Loh Jinawi di Desa Sumberasri
dan BUMDes Sentosa di Desa Karetan; BUMDes Jolo Sutro di Desa Kemiren, Kecamatan Glagah;
BUMDes Sejahtera di Desa Sukonatar, Kecamatan Srono; BUMDes Sejahtera di Desa Alasmalang,
Kecamatan Singojuruh; BUMDes Sri Rejeki di Desa Kalibaru Kulon, Kecamatan Kalibaru;



tumbuh dan berkembang dari total 69 BUMDes yang sudah berdiri dan dari 189
desa di Banyuwangi, hanya 96 desa yang membentuk BUMDes”.

Berangkat dari latar belakang ini, peneliti kemudian tertarik untuk menggali
dan memahami bagaimana cara mengembangkan perekonomian desa yang
diakomodir oleh BUMDes menggunakan perpektif modal sosial dengan asumsi
pada awal berdirinya, BUMDes tidak memiliki sumber daya pendukung — hanya
sumber daya finansial sebesar Rp. 65 juta warisan dari program Gerdu-Taskin® —
sehingga diperlukan langkah strategis dalam penyediaan sumber daya lainnya yang
mendukung pengembangan perekonomian desa di semua unsur. Modal sosial di
dalam BUMDes menjadi menarik dikaji karena modal sosial — berupa jaringan,
nilai, serta kepercayaan — yang berkolaborasi dengan modal lainnya seperti modal
ekonomi, modal fisik, serta sumber daya tidak terbentuk dengan sendirinya,
melainkan melalui serangkaian proses di mana tujuannya untuk pengembangan
perekonomian desa demi terwujudnya masyarakat desa sejahtera.

Pencapaian yang diinginkan oleh pengurus BUMDes Al-Madina dalam
mewujudkan tujuan BUMDes menjelaskan bahwa perlu untuk membangun sebuah
jaringan, kepercayaan, serta nilai dengan elemen lain guna mensukseskan tujuan
tersebut. Kemudian, tulisan ini memberikan kesempatan pada penulis untuk
memahami dan mengkaji lebih mendalam terkait bagaimana modal sosial BUMDes
Al-Madina dalam pengembangan perekonomi desa.

Kerangka Pemikiran James S. Coleman

James Coleman adalah salah satu teoritisi yang mampu mengintegrasikan
sistem mikro dengan sistem makro melalui teori modal sosialnya. Secara sederhana
Coleman menjelaskan bahwa modal sosial tidak terbatas pada aktor atau kelompok
mayoritas yang mengatur hampir segala sesuatu dalam sistem, tetapi dapat juga
digunakan oleh aktor atau kelompok minoritas melalui keintiman hubungan,
kegotong-royongan, serta kebersamaan yang dijalin. Oleh karena itu menurutnya,
modal sosial merepresentasikan sumber daya karena melibatkan harapan akan

resiprositas dan melampaui individu mana pun sehingga melibatkan jaringan yang

BUMDes Bina Cipta di Desa Tegalsari, Kecamatan Tegalsari; BUMDes Lembu Suro di Desa
Genteng Kulon, Kecamatan Genteng; BUMDes ljen Lestari di Desa Tamansari, Kecamatan Licin;
serta BUMDes Al Madina di Desa Temurejo, Kecamatan Bangorejo).

° nusantara.news. Dari 96 BUMDes Di Kabupaten Banyuwangi, 69 BUMDes Belum Berjalan.
Sabtu, 18 Maret 2017.

& www.kabarbanyuwangi.info.



lebih luas yang hubungan-hubungannya diatur oleh tingginya tingkat kepercayaan
dan nilai-nilai bersama’.

Definisi ini berangkat dari Teori Pilihan Rasional yang memiliki keyakinan
dengan ekonomi klasik bahwa semua perilaku berasal dari individu yang berusaha
mengejar kepentingan, dengan demikian pertukaran sosial diwujudkan melalui
interaksi sosial. Pemikirannya fokus pada perilaku individu yang berbasis pada
pilihan dalam arti ekonomi, sehingga Coleman mendefinisikan modal sosial sebagai
seperangkat sumber daya yang melekat pada berbagai hubungan baik individu
maupun kelompok sebagai pembangun perkembangan sosial. Perbedaan sumber
daya setiap unsur dalam suatu hubungan akan memberikan manfaat bagi
perkembangan hubungan tersebut berdasarkan fungsinya masing-masing.

Coleman mengintegrasikan teori pilihan rasional dan struktur sosial untuk
menjelaskan tindakan individu yang bersamaan dengan pertimbangan organisasi
sosial melalui pengenalan prinsip tindakan rasional dan penggunaan sumber daya
ke dalam konteks sosial tertentu. Coleman dalam konsep ini berusaha menjelaskan
bahwa modal sosial adalah kemampuan masyarakat bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama di dalam berbagai kelompok dan organisasi.® Hal ini juga
menjelaskan bahwa masyarakat dituntut memiliki kemampuan asosiasi
(berhubungan) satu sama lain. Meski Coleman lebih tegas mengusung modal sosial,
tetapi dia tidak memberikan pengertian modal sosial secara tegas. Demikian
Coleman menulis:

Modal sosial ditetapkan oleh fungsinya. Modal sosial bukan merupakan
sebuah entitas (entity) tunggal tetapi berbagai macam entitas yang berbeda,
dengan dua elemen bersama: terdiri dari beberapa aspek struktur sosial,
dan memfasilitasi tindakan pelaku-pelaku tertentu dalam struktur itu.
Sebagaimana bentuk modal lain, modal sosial adalah produktif, membuat
mungkin pencapaian tujuan tertentu yang di dalam ketiadaannya akan
tidak mungkin. Sebagaimana modal fisik dan modal manusia, modal sosial
sama sekali tidak fungible tetapi mungkin specific untuk aktivitas tertentu.
Tidak seperti bentuk modal lain, modal sosial melekat dalam struktur
hubungan antara para pelaku dan diantara para pelaku®.

Modal sosial menurut Coleman merepresentasikan sumber daya yang
melibatkan harapan untuk mencapai tujuan serta melibatkan jaringan yang lebih

luas di mana sebuah hubungan diatur oleh tingkat kepercayaan dan nilai-nilai

7 John Field, 2010, Modal Sosial, Bantul: Kreasi Wacana, him. 32.
8 Francis Fukuyama, Trust: Kebajikan Sosial dan Penciptaan Kemakmuran, 1995, him. 12.
9 Coleman, 1988:98



bersama. Modal sosial melekat pada struktur hubungan antara aktor dan antar
pelaku®®. Hubungan antar individu dapat menjadi modal sosial yang menjadi
sumber daya yang berguna bagi individu itu sendiri. Berdasarkan penjelasan di atas
modal sosial merujuk pada semua aspek yang mengarah dan diciptakan untuk
memudahkan tindakan individu dalam struktur sosial.

Penelitian ini mengambil konsep modal sosial yang dikemukakan oleh
James Coleman sebagai pisau analisis dalam melihat fenomena yang diteliti.
Pemilihan konsep modal sosial milik Coleman dalam penelitian ini didasarkan pada
inti dari konsep tersebut di mana relevan dengan fenomena pengembangan ekonomi
desa. Coleman yang mengembangkan ilmu sosial secara interdisipliner melalui
bidang ekonomi dan sosiologi menjelaskan bahwa modal sosial merupakan suatu
konsep yang dapat digunakan berdasarkan fungsi yang diinginkan. Penggunaan
konsep modal sosial pada penelitian ini dalam rangka pengembangan ekonomi desa
melalui potensi lokal. Berdasarkan hal tersebut modal sosial di sini berfungsi dalam
memfasilitasi tindakan baik aktor atau kelompok dalam mencapai tujuan.

Penggunaan konsep modal sosial Coleman dalam penelitian ini dikarenakan
adanya penjelasan tentang unsur-unsur yang menjembatani terciptanya modal
sosial. Tidak berhenti di situ saja, pemilihan konsep ini juga dikarenakan adanya
pengaruh teori pilihan rasional yang dapat menjelaskan secara sederhana mengapa
individu atau kelompok memilih untuk bekerja sama daripada bekerja sendiri.
Penelitian modal sosial dalam BUMDes ini ditujukan untuk memahami bagaimana
modal sosial dapat mengembangkan perekonomian desa. Konsep modal sosial
ditujukan untuk memfasilitasi tindakan BUMDes untuk mencapai tujuannya.
Adaya unsur-unsur pembentuk modal sosial dalam konsep Coleman juga menjadi
nilai tambah dalam menjelaskan fenomena secara detail agar mudah dipahami cara
kerjanya.

Pemilihan konsep modal sosial Coleman diharapkan akan meningkatkan
kinerja suatu organisasi dan pendapatan lebih baik. Peran modal sosial dalam
BUMDes sebagai lembaga ekonomi desa memberikan kesempatan desa untuk
berkembang secara ekonomi melalui potensi lokalnya. Konsep modal sosial yang

menitikberatkan pada jaringan, kesamaan nilai dan norma, serta kepercayaan akan

10 Coleman, James S., 2009. Social Capital In The Creation Of Human Capital. University of
Chicago Press



memudahkan desa dalam mengorganisir kegiatan ekonomi demi kesejahteraan
warga. Melalui modal sosial akan membangun dan mendorong berkembangnya
perekonomian dengan melakukan kerjasama baik antar individu maupun antar
institusi, dan dapat mengeksplorasi potensi, kesempatan, dan kemungkinan terbaik

yang didapatkan dari jaringan kerja sosial.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam rangka memperoleh
variasi data yang mendalam tentang modal sosial yang ada pada BUMDes Al-
Madina!!. Adapun alasan peneliti menggunakan metode kualitatif yaitu, untuk
memberikan deskripsi mendalam tentang fenomana pengembangan ekonomi desa
melalui wawancara mendalam dan penelusuran dokumen. Metode kualitatif
menempatkan peneliti sebagai instrumen penelitian maka harus memahami kondisi
sosial budaya dan berbaur dengan kelompok yang dijadikan subjek penelitian®?.
Selain itu, penelitian tentang modal sosial BUMDes ini mengandalkan uraian
deskriptif atau kalimat yang nantinya disusun secara tepat dan sistematis yang
bersumber pada wawancara mendalam.

Penelitian ini menggunakan teori modal sosial James Coleman untuk
melihat proses modal sosial BUMDes Al-Madina dalam peningkatan perekonomian
Desa Temurejo. Penjelasan ini kemudian mengarahkan peneliti menggunakan
paradigma definisi sosial di mana sesuai dengan perspektif yang digunakan sebagai
alat bantu teori modal sosial dalam memahami fenomena yang diteliti. Paradigma
definisi sosial'® sendiri bertujuan untuk memahami dan mendefinisikan situasi
sosial individu atau aktor dan efek dari definisi itu berakibat pada tindakan atau
interaksi mereka. Penggunaan paradigma tersebut relevan dalam memandang
permasalahan penelitian ini karena mencakup adanya unsur tindakan dan interaksi

dalam bidang ekonomi di pedesaan. Penggunaan paradigma ini juga untuk

11 John W. Creswell dalam buku Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran menjelaskan bahwa salah satu karakteristik dasar penelitian kualitatif adalah beragam
sumber data di mana peneliti kualitatif mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti
wawancara, observasi, dokumentasi, dan informasi audiovisual. him. 247-248.

12 galim, Agus. 2006. Teori dan Paradigma Penelitian sosial: Buku sumber untuk penelitian
Kualitatif. Yogyakarta: Tiara Wacana. h. 8

13 Opcit, him. 1152.



menjelaskan tentang waktu penggunaan serta yang menjadi sasarannya guna
melihat hasil yang diinginkan oleh BUMDes Al-Madina'*,

Setting sosial penelitian mengenai modal sosial BUMDes dalam
peningkatan ekonomi desa ini akan dilakukan pada BUMDes Al-Madina Desa
Temurejo, Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi. Kriteria infoman dalam
penelitian ini adalah individu atau aktor yang mengetahui, memahami, dan terlibat
dalam kegiatan atau setidaknya pernah memiliki hubungan dengan BUMDes Al-
Madina. Sehingga penelitian ini menggunakan snowball®® yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengambil informan melalui suatu relasi jaringan. Sebagai
salah satu metode pemilihan subjek penelitian, purposive sampling® juga dilakukan
dalam penelitian ini di mana kriteria informan sudah ditentukan oleh peneliti
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki informan dalam menjelaskan fenomena
atau permasalahan yang diteliti. Praktiknya, snowball digunakan setelah
mendapatkan data dari informan kunci di mana ditentukan dengan purposive
sampling.

Peneliti sebagai salah satu instrumen penelitian dijelaskan bahwa peneliti
juga merupakan alat untuk melakukan penelitian serta berkewajiban untuk
merumuskan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data
secara rinci dan mendalam. Secara umum terdapat empat macam teknik
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi atau
gabungan'’. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan
data yaitu wawancara mendalam dan dokumentasi.'® Seusai aktivitas pengumpulan
data dilapangan, peneliti juga mulai memasuki proses analisis data kualitatif selama
dan pasca pengumpulan data. Komponen-komponen analisis data dalam penelitian

ini mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan sampel®°.

14 Farida Hanum, Seminar Regional Pembelajaran dan Pendidikan Karakter Mata Pelajaran
Sosiologi di Aula Fisip UNS, tanggal 27 September 2011.

5 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif. 2015, Cetakan Kesatu, Jilid Kesatu, Bandung:
Alfabeta, him. 73.

16 Ibid, him. 72.

17 Teknik pengumpulan data secara khusus para ahli berbeda-beda dalam menentukannya. Namun,
ada beberapa hal yang hampir semua ahli menyetujuinya sebagai bagian dari pengumpulan data
baku.

18 Opcit, him. 134.

19 Opcit, him. 111 (lbrahim, 2013, Model Analisis Interaktif).



Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan diketahui bahwa tiga
elemen pembentuk pilar modal sosial tidak berperan dalam pengembangan
perekonomian desa khususnya di dalam struktur masyarakat Desa Temurejo
sendiri. Hal ini dikarenakan antar elemen dalam struktur desa kurang melakukan
koordinasi, komunikasi, kerjasama, serta bertukar informasi — kekurangan,
masukan dari warga, atau saran — yang dapat menjadi acuan dalam menjalankan
program. Terlebih ketidakberperannya tiga elemen pembentuk pilar modal sosial
tersebut menyebabkan permasalahan kemcetan dalam unit usaha simpan pinjam
BUMDes Al-Madina.

a. Nilai dan Norma Yang Dijunjung Tinggi

Data tentang modal sosial dalam pengembangan perekonomian Desa
Temurejo oleh BUMDes Al-Madina dijelaskan melalui elemen-elemen pembentuk
pilar modal sosial. Pertama, keberadaan nilai dan norma yang dijunjung tinggi
dalam sebuah struktur sosial merupakan salah satu syarat terbentuknya modal
sosial. Nilai dan norma mendatangkan konsekuensi pasti terhadap arah dan tujuan
bersama yang hendak dicapai. Nilai dan norma ibarat sebuah alat yang hanya bisa
digunakan pada cara, waktu, dan kondisi tertentu. Oleh karena itu, pengungkungan
nilai dan norma dalam struktur sosial haruslah berawal dari hubungan dekat yang
tercipta dari adanya proses timbal balik yang intens.

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa terdapat orientasi yang
berbeda antar elemen dalam struktur kemasyarakat Desa Temurejo terkait
penjunjungan nilai dan norma yang telah disepakati. Hal ini terlihat jelas dalam
hubungan antara pengurus BUMDes dengan nasabah hingga mengakibatkan
kemacetan angsuran pinjaman. Terjadi pembangkangan yang dilakukan oleh
nasabah BUMDes Al-Madina dalam unit simpan pinjam yang kemudian dikaitkan
dengan proses timbal balik bahwa dalam hubungan tersebut belum ada proses
timbal balik yang seimbang. Melirik pada istilah timbal balik?®®, bahwa proses
tersebut berkaitan dengan adanya dorongan untuk mencapai kepentingan atau

tujuan bersama. Pada prinsipnya proses tersebut juga membutuhkan adanya

20 Hubungan timbal balik disini dijelaskan sebagai sebuah proses pembentukan modal sosial.
Hubungan tersebut merupakan hasil dari adanya interaksi yang menghasilkan kerjasama, saling
percaya, serta dapat memberikan manfaat satu sama lain (dalam Masyarakat: Jurnal Sosiologi Vol.
20 No. 1 Januari 2015, him. 95)



10

kedekatan hubungan antar elemen yang berhubungan. Kedekatan hubungan
memiliki konsekuensi yang jelas antar elemen di mana berpedoman pada
penjunjungan nilai dan norma yang telah disepakati. Jika hal tersebut dilakukan
maka akan tercipta sebuah hubungan yang harmonis antar elemen tanpa
mengesampingkan tujuan bersama yang ingin dicapai. Pencapaian itulah yang
sampai saat ini belum dapat terealisasikan dalam unit simpan pinjam BUMDes Al-
Madina.

Melihat pada kemacetan yang terjadi pada unit simpan pinjam BUMDes Al-
Madina tidak serta merta mengandaikan bahwa keberadaan nilai dan norma yang
ada tidak efektif. Unsur nilai dan norma dalam modal sosial hanya berperan sebagai
pengontrol dalam struktur. Selebihnya, perilaku dan tindakan elemen dalam
strukturlah yang dapat menguatkan dan melonggarkan tatanan nilai dan norma.
Keberadaan nilai dan norma menjadi kuat dalam mengatur tatanan struktur sosial
jika dibarengi oleh terciptanya keharmonisan pada hubungan antar elemen.

Keberadaan nilai dan norma oleh James Coleman juga dijelaskan sebagai
penangkal akan adanya pengaruh negatif yang bisa merusak tatanan struktur sosial.
Sebagai pengontrol elemen dalam struktur, nilai dan norma berada pada tingkat atas
dalam mengatur segala tindakan elemen agar berpedoman terhadapnya.
Ketidakintiman hubungan antara pengurus BUMDes dengan nasabah dalam hal ini
merupakan salah satu pengaruh negatif yang disebabkan oleh faktor internal
struktur. Untuk memperkuat tatanan nilai dan norma dalam struktur dibutuhkan
suatu cara dalam mengantisipasi keretakan hubungan melalui kedekatan secara

personal.

b. Jaringan Informasi Dalam Struktur Kemasyarakatan Desa Temurejo

Elemen kedua pembentuk pilar modal sosial dalam James Coleman adalah
adanya jaringan informasi yang terbuka. Berdasarkan data di lapangan,
menunjukkan bahwa dalam menjalankan visi misinya, BUMDes kurang memiliki
jaringan informasi yang luas sebagai bagian penting dalam misi pengembangan
perekonomian desa, khususnya di dalam struktur kemasyarakatan Desa Temurejo.
Jaringan informasi sangat dibutuhkan sebagai instrumen dalam pengambilan
tindakan tertentu. Tanpa adanya jaringan informasi, cenderung akan kesulitan
dalam menentukan tindakan selanjutnya yang sangat berpengaruh pada tujuan

utama yang ingin dicapali.
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Berbicara mengenai modal sosial tidak hanya mencakup unsur pembentuk
pilar, namun juga terpengaruh pada relasi hubungan antar elemen dalam struktur.
Dalam struktur masyarakat Desa Temurejo terlihat bahwa tidak terjalin hubungan
yang intens antara pengurus BUMDes Al-Madina dengan beberapa tokoh
pemerintah desa. Pada akhirnya informasi yang dapat menunjang keberhasilan
BUMDes tidak tersampaikan secara keseluruhan melalui relasi fungsional setiap
elemen dalam struktur. Kembali kepada masalah jaringan informasi dapat
dijelaskan pula bahwa hal tersebut berasal dari adanya koordinasi dan komunikasi
yang baik antar semua elemen dalam struktur sosial. Membicarakan permasalahan
jaringan informasi yang diperoleh dari proses timbal balik dari adanya komunikasi
yang intens, secara personal pengurus BUMDes Al-Madina belum mampu untuk
melakukannya.

Sebagai salah satu unsur pembentuk modal sosial, jaringan informasi
memiliki peran yang sangat penting. Jaringan informasi berfungsi untuk
mengumpulkan banyak informasi dari berbagai elemen yang saling berhubungan
dalam sebuah struktur sosial. Sederhananya, manfaat apa yang dapat kita ambil dari
sebuah hubungan yang terjalin dalam mewujudkan tujuan tertentu. Jika dalam
sebuah jaringan kita tidak mendapatkan manfaat atau timbal balik yang sesuali,
maka jaringan tersebut cenderung kita tinggalkan dan beralih ke jaringan yang lebih
menguntungkan. Jaringan informasi yang diawali adanya hubungan dan
komunikasi menjadi sebuah pertanda keras bagi kemajuan BUMDes. Pengurus
BUMDes belum menyadari bahwa memiliki hubungan dengan pihak-pihak tertentu
yang dapat memberikan manfaat positif bagi tujuan yang ingin mereka capai.
Kembali pada ungkapan “bukan apa yang kamu ketahui, melainkan siapa yang
kamu kenal”?! menjadi bukti bahwa segalanya tidak bisa dilakukan secara sendiri
tanpa orang lain. Ini menunjukkan bahwa BUMDes Al-Madina belum mampu

membentuk modal sosial yang ideal dalam mengembangkan perekonomian desa.

c. Kewajiban dan Harapan
Kewajiban dan harapan yang dibahas mengarah pada timbulnya
kepercayaan sebagai implikasi dari hubungan yang selama ini sudah dibina oleh

BUMDes terhadap elemen lain. Kepercayaan tersebut menjadi sebuah nilai tambah

2L Op Cit, hlm. 71. Ukapan tersebut secara jelas menjelaskan bahwa jaringan sosial memberikan
manfaat positif berupa akses terhadap sumber daya yang disediakan melalui relasi.
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dalam menjalankan BUMDes di mana akan memudahkan setiap langkah
perencanaan program yang ingin direalisasikan. Akibatnya program yang telah
direncanakan berjalan tanpa adanya hambatan apapun sehingga tujuan menjadi
mudah dicapai.

Kepercayaan menjadi hal yang sangat penting dalam upaya menciptakan
modal sosial. Menjalin jaringan sosial dalam sebuah struktur menjadi sebuah syarat
utama menciptakan rasa percaya satu sama lain. Dalam sebuah hubungan baik
kerjasama ataupun pertemanan tidak akan memunculkan kepercayaan jika satu
sama lain tidak mengenal baik bahkan sampai tahu kebaikan dan keburukan
masing-masing. Kepercayaan muncul sebagai reaksi akan adanya manfaat, timbal
balik, keakraban, serta kedekatan emosional dalam sebuah hubungan. Hal ini
berlaku pada struktur sosial manapun yang didalamnya memiliki berbagai jaringan
hubungan yang lebih rumit. Untuk itu, dibutuhkan koordinasi dan komunikasi yang
intens untuk dapat menumbuhkan kepercayaan.

Adanya kepercayaan sebagai pilar penting modal sosial?> menimbulkan
konsekuensi logis bahwa hal tersebut tidak akan muncul secara spontan jika belum
didukung dengan kondisi tertentu. Penggunaannya tentu untuk dapat mengakses
sumber daya yang telah tersedia secara optimal dalam sebuah jaringan.
Kepercayaan memegang peranan penting dalam memelihara jaringan hingga jangka
waktu lama sampai tujuan yang diinginakn tercapai. Untuk itu, perlu kepercayaan

yang tinggi dalam sebuah jaringan sehingga memberikan kemudahan akses.

d. Jaringan Sosial BUMDes Al-Madina

Sebagai lembaga ekonomi yang dimiliki Desa Temurejo, BUMDes Al-
Madina menjadi garda terdepan dalam misi mengembangkan perekonomian desa
menjadi lebih baik. Berbagai cara ditempuh untuk mewujudkan tujuan tersebut,
salah satunya dengan menjalin kerjasama. Dalam mengupayakan tujuan
pengembangan ekonomi desa terwujud tentu akan sulit jika dilakukan secara
independen. Keterbatasan dalam mengakses sumberdaya tertentu dalam mencapai
tujuan mengharuskan BUMDes menjalin hubungan atau kerjasama dengan pihak
lain. Untuk itu, dibutuhkan sebuah jaringan sosial yang dapat memberikan manfaat

bagi rencana pengembangan ekonomi desa.

22 Opcit, him. 98.
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Jaringan sosial yang dimiliki olehn BUMDes Al-Madina ada bermacam-
macam, salah satunya dengan perbankan. Bank BNI dengan BUMDes merupakan
salah satu agenda Pemerintah Kabupaten Banyuwangi dalam program penguatan
kapasitas ekonomi di desa. BUMDes yang menjadi makanan baru bagi masyarakat
desa belum memiliki kapasitas besar dalam mengakomodir pengembangan
perekonomian melalui usaha simpan pinjamnya karena keterbatasan sumberdaya
modal. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya sosialisasi kepada pihak yang
kemudian dapat memberikan sumberdaya tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan
prosedur kerjasama seperti apa yang ingin dilakukan.

Adanya kerjasama BUMDes Al-Madina dengan Bank BNI dalam
menyediakan modal pinjaman pada masyarakat merupakan salah satu upaya dalam
mengatasi keterbatasan sumberdaya yang dimiliki. Selain itu, pihak bank juga
mendampingi BUMDes untuk menjalankan program unggulan yang ingin
dijalankan. Kerjasama ini secara tidak langsung memberikan gambaran bahwa
segala sesuatunya akan terasa mudah jika dikerjakan bersama-sama. Tentunya hal
tersebut dapat tercapai karena masing-masing pihak yang bekerjasama memberikan
dukungan atau sesuatu hal yang tidak dimiliki pihak lain sebagai pelengkap dalam
relasi sosial.

Tujuan BUMDes yang ingin mengembangkan perekonomian desa juga
dilakukan dengan menggaet pihak yang memiliki kemampuan dalam mendukung
program pemberdayaan. Pengembangan ekonomi dengan menciptakan
pemberdayaan masyarakat melalui kerjasama melahirkan modal manusia sebagai
hasil nyata kegunaan modal sosial. Berdasarkan potensi lokal yang dapat dikelola
dalam meningkatkan perekonomian desa adalah pertanian hortikultur, BUMDes
kemudian berinisiatif melakukan kerjasama dengan institusi-institusi pertanian
seperti BPPT dan Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya. Hasil dari
adanya kerjasama ini adanya inovasi dalam pengolahan tanaman hortikultur hasil
panen menjadi produk yang bervariasi seperti dodol buah naga, keripik buah naga,
dan sebagainya. Selain itu, juga ada inovasi dalam hal pengolahan tanaman
hortikultur dengan memanfaatkan sinar lampu di malam hari untuk merangsang
pertumbuhan sehingga meningkatkan produktivitas.

Kreatifitas pengurus BUMDes dalam memunculkan ide ini dapat diapresiasi
sebagai sebuah usaha dalam mengembangkan perekonomian desa. Perencanaan

usaha tersebut tidak hanya dilihat dari keuntungan semata, namun juga dari segi
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kemanfaatan sosialnya bagi desa. Kemanfaatan sosial bisa dilihat dari keinginan
BUMDes mengajak kerjasama warga desa dalam membangun perekonomian desa

melalui potensi pertanian hotikultur.

Kesimpulan

Adapun dari hasil pemaparan data dalam penelitian ini dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut. Pertama, modal sosial James Coleman tidak berperan
dalam pengembangan perekonomian Desa Temurejo oleh BUMDes Al-Madina
terutama pada struktur sosial kemasyarakatan desa. Hal ini menyebabkan unsur-
unsur pembentuk pilar modal sosial tidak bekerja secara maksimal dalam
mengupayakan terwujudnya kebersamaan, hubungan erat, dan keharmonisan antar
setiap elemen dalam struktur.

Kedua, modal sosial untuk pengembangan ekonomi Desa Temurejo melalui
serangkaian hubungan yang dilakukan oleh BUMDes Al-Madina dengan pihak lain
yang berkompeten berperan menciptakan jaringan sosial dalam bentuk kerjasama.
Keberadaan jaringan sosial tersebut memberikan akses hubungan BUMDes Al-
Madina kepada sejumlah lembaga-lembaga kompeten yang kemudian menciptakan
lingkaran kerjasama sebagai mitra dalam pelaksanaan program pengembangan
ekonomi desa.

Ketiga, modal sosial yang tercipta menjembatani terbentuknya modal
manusia yang penting dalam proses pemberdayaan. Adanya jaringan sosial
memberikan manfaat bagi terbukanya arus pengetahuan, informasi, pengalaman
dan akses kekuasaan bagi terbentuknya sumberdaya manusia yang berkualitas. Hal
tersebut kemudian memunculkan individu-individu yang memiliki kemampuan
baik secara ekonomi maupun sosial.

Keempat, modal sosial memfasilitas tujuan dalam hal peningkatan sektor
ekonomi desa melalui penciptaan inovasi. Keberadaan jaringan sosial digunakan
sebagai wadah pertukaran pengetahuan, informasi, dan pengalaman dalam
pengembangan perekonomian Desa Temurejo oleh BUMDes Al-Madina. Hasil
yang didapatkan dari adanya jaringan sosial difokuskan pada upaya pengembangan

potensi lokal pertanian hortikultur dalam kegiatan ekonomi dan bisnis.
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